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BAB II
PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1. Aktifitas Kegiatan Penulis Selama Pelaksanan PKL
Aktivitas yang dilakukan penulis selama melaksanakan praktek kerja lapangan terbagi menjadi dua, yaitu dua minggu pertama pada sie.Marketing yang kegiatannya cenderung insidentil dan dua minggu terakhir pada sie. Customer Service yang aktivitasnya cendrung rutin.

Adapun aktivitas insidentil yang penulis dilakukan selama melakukan praktek kerja lapangan di RS Al Islam adalah sebagai berikut :
1. Membuat profosal kerja sama dengan poliklinik.
2. Mengikuti teknikal meeting untuk acara kirab anti narkoba se-jabar di Yakes TELKOM

3. Bekerja sama dengan dompet dhu’afa Bandung membagikan paket ta’jil yang diperuntukan bagi penjaga pasien

4. Menyusun nama-nama & alamat dokter yang berdomisili tidak jauh dari RSAI

5. Menyusun nama-nama & alamat klinik yang berdomisili tidak jauh dari RSAI

6. Memperkuat hubungan dengan perusahaan yang telah bekerja sama dengan RSAI, dalam bentuk kartu lebaran.
7. Membuat dekorasi hari raya Idul Fitri.
8. Mempelajari Company Profile RSAI

9. Mempelajari program kerja SMCS tahun 2005

10. Mengevaluasi kegiatan dekorasi ucapan Selamat Idul Fitri di ruang anak, ICU, UGD dan Front Office.

11. Mendata nama-nama radio station di Bandung

12. Menyusun nama-nama dokter yang belum di buat papan namanya

13. Mengantar surat ke Yakes

14. Mengunjungi pasien DBD di lantai 5, 4, 3, Ruang Anak dan VIP dengan membagikan Pocari Sweat, bekerja sama dengan Pocari sweat.
Sedangkan aktivitas rutin yang penulis lakukan selama praktek kerja lapangan di RSAI yaitu:

1. Operasional audio land.
2. Kegiatan incare dengan kunjungan langsung ke pasien rawat inap, dalam bentuk bincang-bincang atau angket.
3. Kegiatan incare ke pasien rawat jalan, dalam bentuk bincang-bincang atau angket.
4. Penyebaran Informasi.
5. Rekap angket ke buku

6. Rekap angket ke komputer

7. Operator Telephon RSAI

2.1.1. Jadwal Kegiatan Penulisan Selama Pelaksanaan PKL

penulisan kegiatan yang dilakukan oleh penulis selama melakukan praktek kerja lapangan selama sebulan penuh, terhitung mulai dari 19 Oktober sampai dengan 31 Desember 2005 pada divisi SMCS rumah sakit Al Islam Bandung, dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut dibawah ini :
Tabel 2.1
Jadwal Praktek Kerja Lapangan di Rumah Sakit Al Islam Bandung pada Sie. Marketing
	NO
	Hari/Tgl PKL
	Kegiatan
	Sifat
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	Insidentil
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	Rabu,

19/10

Jumat,
21/10

Senin,
24/10

Kamis,
27/10

Jum,at
28/10

Senin,

31/10

Rabu,
2/11

Senin,
14/11

Rabu,
16/11
Jumat
18/11

Sabtu,
19/11

Rabu,

23/11

Rabu,

30/11
Jumat,
2/12

Senin,

5/12

Rabu,
7/12
Kamis,
8/12

Senin,
12/12

	· Membuat Profosal kerja sama dengan klinik

· Mengikuti teknikal meeting untuk acara kirab anti narkoba se-jabar di Yakes TELKOM
· RSAI bekerja sama dengan dompet dhu’afa Bandung, membagikan paket ta’jil gratis bagi penunggu pasien.
· Mempelajari Company Profile RSAI

· Monitoring langsung ke lapangan.
· Mempelajari program kerja SMCS tahun 2005

· Menyusun nama-nama & alamat dokter yang berdomisili tidak jauh dari RSAI

· Menyusun nama-nama & alamat klinik yang berdomisili tidak jauh dari RSAI

· Mempererat hubungan dengan perusahaan yang telah bekerja sama dengan RSAI, dalam bentuk kartu lebaran yang di kirim via post.
·  Mendekorasi ruangan untuk menyambut hari raya Idul Fitri

· Mendekorasi ruangan untuk menyambut hari raya Idul Fitri.

· Penelitian Kuesioner tentang rencana di buat radio kesehatan ke pasien rawat inap.

· Penelitian Kuesioner tentang rencana di buat radio kesehatan di luar RSAI

· Mengecek kelayakan dan kelengkapan mushola di lantai 3, lantai 3 ruang anak, lantai 4 dan lantai 5.

· Mempersiapkan sign net nama-nama dokter yang bertugas di RSAI.
· Memasang sign net nama –nama dokter yang bertugas di RSAI

· Meneliti kuesioner radio kesehatan ke pasien rawat inap dan rawat jalan.

· Mengevaluasi dekorasi ucapan Selamat Idul Fitri di ruang anak, ICU, UGD dan Front Office.
· Mendata nama-nama radio station di Bandung

· Menyusun nama-nama dokter yang belum di buat sign net.
· Mengantar surat ke Yakes
· Mengunjungi pasien DBD di lantai 5, 4, 3, Ruang Anak dan VIP dengan membagikan Pocari Sweat, bekerja sama dengan Pocari sweat.

· Operator telephon sie. Marketing

· Mempersiapkan makalah
· Penyebaran Informasi.

· Operator telephon sie. Marketing

· Monitoring ruangan RSAI

· Operator telephon sie. Marketing

· Mempersiapkan surat untuk ke lantai 6
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√

√
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√
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√

√
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Tabel 2.2
Jadwal Praktek Kerja Lapangan di Rumah Sakit Al Islam Bandung pada Sie. Customer Service
	NO
	Hari/

Tanggal
	Kegiatan
	Sifat

	
	
	
	Rutin
	Insiden
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6


7


8


9


10


11


12


13


	Rabu,
14/12

Jumat,

16/12

Sabtu,

17/12

Selasa,

20/12

Rabu,

21/12

Kamis,

22/12

Jumat

23/12

Sabtu,

24/12

Senin,

26/12

Selasa,

27/12

Rabu,
28/12

Jumat,

30/12

Sabtu,

31/12


	· Kegiatan incare ke pasien rawat, ,dalam bentuk bincang-bincang atau angket.

· Operasional Audio Land

· Operasional Audio Land
· Kegiatan incare ke pasien rawat inap lt.3 dan R.anak,dalam bentuk bincang-bincang atau angket.

· Operasional Audio Land
· Kegiatan incare ke pasien rawat, ,dalam bentuk bincang-bincang atau angket.

· Penyebaran Informasi

· Kegiatan incare ke pasien rawat inap lt.5 dan,dalam bentuk bincang-bincang atau angket.

· Operasional Audio Land

· Membagikan angket ke pasien rawat jalan

· Penyebaran Informasi

· Operasional Audio Land

· Operasional Audio Land

· Kegiatan incare ke pasien rawat inap lt.4 dan,dalam bentuk bincang-bincang atau angket.

· Rekap angket ke buku

· Operasional Audio Land
· Kegiatan incare ke pasien rawat inap lt.3 R. anak dan, dalam bentuk bincang-bincang atau angket.

· Penyebaran Informasi

· Operasional Audio Land

· Operasional Audio Land

· Mempersiapkan sign net nama-nama dokter yang bertugas di RSAI.
· Operasional Audio Land

· Kegiatan incare ke pasien rawat inap lt.3 , dalam bentuk bincang-bincang atau angket.

· Penyebaran Informasi

· Rekap angket ke buku

· Penyebaran Informasi.

· Operasional Audio Land
· Kegiatan incare ke pasien rawat inap lt.5 , dalam bentuk bincang-bincang atau angket.

· Rekap angket ke buku

· Operasional Audio Land

· Penyebaran Informasi

· Rekap angket ke komputer

· Penyebaran Informasi

· Rekap angket ke komputer

· Operasional Audio Land

· Operator Telephon RSAI
· Membuka kotak saran
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2.1.2. Deskripsi dan Contoh Aktivitas Insidentil Selama Praktek Kerja Lapangan di RSAI.

2.1.2.1. Membuat profosal kerja sama dengan poliklinik.



Penulis mempunyai kesempatan dilibatkan dalam pembuatan profosal kerja sama degnan poliklinik, adapun tujuan pembuatan profosal kerja sama ini sebagai upaya untuk kerapihan kerja sama, terlebih bila terjadi hal-hal yang tidak menguntungkan RSAI. Kerja sama ini saling menguntungkan karena kedua belah pihak sama-sama diuntungkan. 

2.1.2.2. Mengikuti teknikal meeting untuk acara kirab anti narkoba se-jabar di Yakes TELKOM.

Penulis menghadiri technikal meeting bersama bapak Asep Sahadi yang diadakan di Yakes Telkom, technikal meeting ini pada intinya untuk persiapan acara Kirab Anti Narkoba se-jabar yang di ikuti oleh perwakilan siswa-siswi SMU se-Jabar. Acara ini akan berlangsung siang hari pada saat bulan ramadhon, jadi antisipasi harus ekstra karena kemungkinan akan banyak siswa-siswi yang sakit karena kondisi fisik yang tidak kuat. Acara ini akan menghadirkan Aa Gym dan diresmikan oleh Gubernur jawa barat dan di liput langsung oleh salah satu televisi swasta. RSAI terlibat langsung untuk terlibat dalam kegiatan tersebut sebagai team medis dengan satu unit ambulannya.
2.1.2.3. Bekerja sama dengan dompet dhuafa Bandung dengan membagikan paket ta’jil.
RSAI bekerja sama dengan dompet dhu’afa Bandung membagikan paket ta’jil bagi penunggu pasien, paket tersebut dibagikan kepada penunggu pasien. Adapun isi paket tersebut yaitu satu gelas air mineral dan makanan ringan, kerja sama ini terjalin untuk program romadhon.

2.1.2.4. Menyusun nama-nama & alamat dokter yang berdomisili tidak jauh dari RSAI.

Penulis mendata nama-nama dokter dan alamat rumahnya, bentuk kegiatannya mengetik nama-nama dokter tersebut sebagai arsip RSAI, adapun dokter yang di data yaitu dokter yang berdomisili tidak jauh dari RSAI seperti kawasan Kiara Condong, Buah batu, Ciwastra, Cibiru dan Ujung berung. Kegiatan ini untuk melengkapi data base relasi dokter RSAI.
2.1.2.5. Menyusun nama-nama & alamat klinik yang berdomisili tidak jauh dari RSAI.

Penulis mendata nama-nama klinik dan alamat rumahnya, bentuk kegiatannya mengetik nama-nama klinik tersebut sebagai arsip RSAI, adapun dokter yang di data yaitu klinik yang berdomisili tidak jauh dari RSAI seperti kawasan Kiara Condong, Buah batu, Ciwastra, Cibiru dan Ujung berung. Kegiatan ini sebagai data base yang ada bermaksud untuk kepentingan program marketing dan bina wilayah.

2.1.2.6. Memperkuat hubungan dengan perusahaan yang telah bekerja sama dengan RSAI, dalam bentuk kartu lebaran.

Memperat hubungan dengan perusahaan-perusahaan dan dokter-dokter yang telah bekerja sama dengan RSAI. Bentuk kegiatannya berupa memberikan kartu lebaran sebagai ucapan Selamat Hari Raya Idul Fitri dan do’a kepada relasi tersebut. Penulis terlibat dalam mempersiapkan kartu lebaran tersebut.
2.1.2.7. Membuat dekorasi hari raya Idul Fitri 1426 H.

Dalam menyambut Hari raya idul fitri 1426 rumah sakit Al Islam Bandung menyambutnya dengan suka cita, upaya yang dilakukan yaitu dengan mendekorasi ruangan-ruangan umum. Adapun isi dari dekorasi tersebut yaitu ucapan Selamat Hari Raya Idul Fitri 1426 H dihiasi dengan ketupat-ketupat kecil dan beduk-beduk miniatur. Tujuan dekorasi ini untuk memberikan nuansa lebaran bagi pasien dan keluarga pasien, penulis terlibat dalam pembuatan dekorasi tersebut sampai dengan pemasangannya.

2.1.2.8. Mempelajari Company Profile RSAI
penulis mempelajari company profile RSAI, merupakan kegiatan pembelajaran terhadap seluk beluk RSAI, dari pelayanan, sumber daya manusia, kepengurusannya, mengetahui sejarah, visi dan misi rumah sakit Al Islam Bandung.
2.1.2.9. Mengevaluasi kegiatan dekorasi ucapan Selamat Idul Fitri 1426 H.

merupakan tindka lanjut dari kegiatan Membuat dekorasi hari raya Idul Fitri 1426 H, setelah dianggap cukup dekorasi tersebut kemudian proses selanjutnya melepas dekorasi tersebut dari masing-masing ruangan yang dipasang dekorasi ucapan Selamat Hari Raya Idul Fitri 1426 H  .

2.1.2.10. Mendata nama-nama radio  station di Bandung.

Mendata radio-radio yang berada di Bandung, khususnya radio fm. Upaya ini sebagai bentuk penjajakan RSAI yang berencana akan membuat radio kesehatan dengan format Islami sebagai bentuk keseriusan RSAI pada dunia kesehatan Islami. Tujuan kegiatan ini untuk kemungkinan dimasa yang akan datang untuk kerja sama dengan radio-radio tersebut.
2.1.2.11. Mempelajari program kerja SMCS tahun 2005.

Penulis mempelajari program kerja bidang SMCS tahun 2005, program yang dibuat cukup banyak dan telah memasukkan unsur 5W + 1H dalam program kerjanya. Kegiatan yang dilakukan meliputi : Keuangan, Pelanggan/Customer care, promosi, penelitian kepuasan pelanggan, kerja sama dengan perusahaan lain, Customer Intimicy, Customer recovery, Bina Wilayah dan Pengembangan SDM.
2.1.2.12. Menyusun nama-nama dokter yang belum di buat papan namanya.

Membuat sign net baru nama-nama dokter dan penyesuaian sign net yang sudah rusak atau tidka ada. Sign net di pasang pada bagian depan rumah sakit sebagai media bagi keluarga pasien untuk mengetahui dokter-dokter yang praktek di RSAI.
2.1.2.13. Kunjungan ke Dinkes.

Merupakan salah satu pekerjaan bidang SMCS, dalam kegiatan hariannya bidang SMCS tidak hanya beraktifitas kerja disekitar RSAI saja tetapi untuk beberapa urusan RSAI beberapa bidangnya melakukan pekerjaan diluar lingkungan RSAI.

2.1.2.14. Mengunjungi pasien DBD bekerja sama dengan Pocari sweat.


Mengunjungi pasien DBD di lantai 5, 4, 3, R.Anak dan VIP, bekerja sama dengan Pocari Sweat RSAI membagikan Pocari Sweat pada pasien DBD. 
2.1.3. Deskripsi dan Contoh Aktivitas Rutin Selama Praktek Kerja Lapangan di RSAI.


2.1.3.1. Operasional audio land.




Menset Audio Land untuk kegiatan harian, Audio land ini terdistribusi ke setiap ruangan khususnya ruang perawatan, perkantoran dan ruang tunggu. Fungsi audio land ini untuk memberikan informasi dan hiburan, adapun informasi yang disampaikan meliputi berita panggilan, siraman rohani, relay siaran radio dan lantunan nasyid.

2.1.3.2. Kegiatan incare dengan kunjungan langsung ke pasien rawat inap, dalam bentuk komunikasi personal atau angket.

Inti kegiatan ini untuk menjalin kedekatan dengan pasien dan keluarga pasien dan juga untuk mengevaluasi kepuasan pelanggan terhadap pelayanan RSAI. Bentuk kegiatanya kunjungan langsung ke pasien dengan komunikasi personal atau angket. 

2.1.3.3. Kegiatan incare ke pasien rawat jalan, dalam bentuk komunikasi personal atau angket.

Inti kegiatan ini untuk menjalin kedekatan dengan pasien dan keluarga pasien dan juga untuk mengevaluasi kepuasan pelanggan terhadap pelayanan RSAI. Bentuk kegiatanya kunjungan langsung ke pasien dengan komunikasi personal atau angket.
2.1.3.4. Penyebaran Informasi
Penyebaran ini berfungsi untuk memberikan informasi kepada khalayak, kegiatannya meliputi pemasangan poster pada mading, spanduk dan Koran-koran yang di simpan di ruang tunggu pasien untuk media informasi bagi pasien yang sedang mengantri.
2.1.3.5. Rekap angket ke buku.

Merupakan kegiatan lanjutan dari kegiatan incare rawat jalan dan incare rawat inap. Setelah angket di dapat kemudian dianlisa ke buku rekap angket untuk pengelompokan dan penjumlahan.

2.1.3.6. Rekap angket ke komputer
Merupakan kegiatan lanjutan dari kegiatan rekap angket ke buku, kemudian melakukan rekapitulasi ke komputer sesuai kelompok permasalahnya dan kemudian dibuat prosentase kepuasan pelanggan pada masing-masing jenis pertanyaan.
2.1.3.7. Operator Telephon RSAI.

Merupakan pusat informasi RSAI, orang yang bertugas di sini harus cekatan dan santun dalam menerima telepon baik dari dalam Internal maupun eksternal. Informasi yang disampaikan harus akurat dan cepat, gunakan bahasa yang efektif dan efisien.
2.2. Analisa Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan
2.2.1. Analisa Tentang Humas
Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, dan persaingan dalam dunia usaha termasuk dalam sector jasa,  maka keberadaan humas di suatu perusahaan sangat dibutuhkan untuk membuat program kerja dan analisa kekuatan dan kelemahan perusahaannya. Setelah mengetahui fotensi dan kekuatan perusahaannya seorang humas akan membuat strategi-strategi kehumasan untuk menciptakan image positif perusahaannya. 

Untuk lebih jelasnya mengenai penjabaran tentang humas, berikut ini penulis mengambil arti definisi humas.
Defenisi Humas menurut (British) Institute Of Public Relations
 
“Praktek Humas atau Public Relations adalah keseluruhan upaya yang di langsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya”. ( Frank Jefkins, 1992:8).

2.2.1.1. Karakteristik Humas
Mencermati defenisi humas pada penjabaran diatas, maka dapat diuraikan bahwa ada empat ciri utama yang di sebut sebagai karakteristik humas yakni :
1. Adanya Upaya Komunikasi Yang Bersifat Dua Arah
Komunikasi timbal balik dalam praktik kehumasan bukan berarti komunikasi yang harus bersifat langsung, melainkan bersifat tertunda (delayed). Oleh karena itu, setiap upaya yang memungkinkan terjadinya arus timbal balik dapat di sebut sebagai komunikasi kehumasan. Upaya-upaya tersebut misalkan dengan menyediakan sarana/media komunikasi seperti kotak surat, bulletin atau media internal (IngGriya), suatu forum atau pertemuan yang di format untuk terjadinya dialog semisal program orientasi bagi karyawan baru , rapat, pertemuan dan forum bebas dan sebagainya.
2. Sifat Yang Terencana

Sifat humas yang terencana mengandung pengertian bahwa kerja/aktivitas humas merupakan kerja/aktivitas yang berkesinambungan , memiliki metode, terintegrasi dengan bagian lain dan hasilnya tangible (nyata). Syarat terencana dan berkesinambungan ini merupakan salah satu syarat yang di nilai dalam kompetisi tertinggi program PR Internasional, yakni Golden World Award for Excellence in PR (GWA) yang di selenggarakan IPRA (International Public Relations Association).
3.  Berorientasi Pada Organisasi/Lembaga

Dengan mencermati orientasi tersebut, maka syarat mutlak dalam kerja humas adalah pemahaman yang tinggi terhadap Visi, Misi, dan budaya organisasi/lembaga. Visi, Misi, dan budaya organisasi/lembaga inilah yang menjadi materi utama humas sehingga dapat mencapai tujuan humas dan mendukung tujuan manajemen lainnya, termasuk tujuan marketing.
4. Sasarannya adalah Publik

Sasaran humas adalah publik, yakni suatu kelompok dalam masyarakat yang memiliki karakteristik kepentingan yang sama. Dalam praktik publik ini di kelompokkan menjadi dua, yakni publik internal dan publik eksternal. Publik internal ini meliputi publik karyawan yakni mereka yang bekerja dalam perusahaan dengan karakteristik kepentingan berupa kesejahteraan, promosi jabatan dan penghargaan prestasi kerja. Sedangkan  publik eksternalnya yakni komunitas lokal (tetangga) yang memiliki karakteristik kepentingan rasa aman, keindahan dan kesehatan lingkungan.
2.2.1.2. Tujuan Humas  
Melihat keberadaan humas dalam organisasi/perusahaan maka pada hakikatnya humas mempunyai tujuan. Adapun tujuan humas di dalam suatu organisasi/perusahaan adalah :
1. Terpelihara dan terbentuknya saling pengertian
2. Menjaga dan membentuk saling percaya
3. Memelihara dan menciptakan kerja sama
4. Memperbaiki citra jika citra Perusahaan menurun/rusak.

Oleh karenanya penulis cenderung melihat hubungan organisasi/perusahaan dengan publik sebagai simbiose mutualistik, sehingga dari empat tujuan humas tersebut adalah membentuk suatu citra/image yang favourable terhadap organisasi/perusahaan. 

2.2.1.3. Fungsi Humas

Melihat fungsi humas dalam suatu organisasi/perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi menurut Cutlip dan Center bahwa fungsi humas meliputi beberapa hal :

1. Menunjang kegiatan manajemen dan mencapai tujuan organisasi 

2. Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik dengan menyebarkan informasi dari perusahaan kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada perusahaan.

3. Melayani publik dan memberikan nasihat kepada pimpinan organisasi untuk kepentingan umum.

Membina hubungan secara harmonis antara perusahaan dengan publik, internal maupun eksternal.
2.2.1.4. Tugas Humas
adapun tugas dari humas suatu perusahaan yang berhubungan erat dengan tujuan dan fungsi humas yaitu:
1. Menginterpretasikan (menafsirkan), menganalisis dan mengevaluasi  kecenderungan perilaku publik, yang kemudian direkomendasikan kepada manajemen untuk merumuskan kebijakan lembaga/perusahaan.

2. Mempertemukan kepentingan organisasi/lembaga dengan kepentingan publik.
3. Mengevaluasi program-program organisasi/lembaga, khususnya yang berkaitan dengan publik atau untuk senantiasa memonitor semua program.
Humas di RSAI di kenal dengan Sosial Marketing Customer Service (SMCS), mempunyai peran yang penting karena SMCS mempunyai tugas untuk membangun dan mempertahankan brand image rumah sakit Al Islam Bandung, atau merupakan ujung tombak RSAI. Baik buruknya RSAI bergantung pada SMCS, memberdayakan SDM RSAI dengan baik tentu akan berdampak baik terhadap citra RS Al  Islam.

Karyawan dan dokter merupakan aset bagi Rumah Sakit Al Islam, untuk itu karyawan dan dokter harus memberikan pelayanan yang baik dan sikap yang bersahabat dengan pasien.


Memperkenalkan, memasarkan jasa dan mengikat pelanggan adalah tugas SMCS, untuk itu promosi, kerjasama dan senantiasa berhubungan baik dengan pasien.

2.2.2. Analisa Mengenai  Aktivitas Kerja SMCS

Seiring dengan persaingan pelayanan rumah sakit, maka RSAI di tuntut untuk lebih baik dari segi layanan jasa yang diberikan bahkan bukan hanya itu RSAI ditunturt untuk lebih kreatif dan inovatif dalam pelayanannya.

Untuk itu RSAI tidak hanya melakukan pelayanan kesehatan saja, tetapi juga membina hubungan baik dengan internal dan eksternal.
Adapun hubungan internal yang di lakukan RSAI yaitu :
1. Mengadakan pengajian bagi karyawan RSAI yang rutin  dilaksanakan setiap hari rabu dan jumat tiap pekannya, sebagai upaya untuk membina ruhani juga sebagai media sosialisasi antar karyawan.
2. Parkir gratis bagi karyawan dan dokter RSAI.

3. Memberi potongan harga bagi keluarga pasien.

4. Wisata keluarga bagi karyawan dan pimpinan, upaya untuk mendekatkan antara atasan dan bawahan.

Hubungan eksternal yang dilakukan RSAI yaitu :

1. Pertemuan Ilmiah Tahunan, dihadiri rumah sakit Islam dan lembaga-lembaga Islam yang pedui terhadap Islam. 

2. Bakti Sosial.

3. Hitanan massal

4. Memberikan voucher kesehatan pada event yang diadakan oleh RSAI.

5. Memberikan kartu sehat bagi masyarakat sekitar lingkungan RSAI yang kurang mampu, ketua RW dankader posyandu.
6. Membuat kartu sehat bagi pasien RSAI, dengan kartu ini mendapat diskon bila berobat di RSAI.

7. Kerja sama dengan klinik disekitar RSAI.

2.2.3. Analisa pelayanan Bidang SMCS kepada mahasiswa PKL


Penulis menilai bahwa pekerjaan kehumasan di RSAI sudah cukup baik, terbukti dengan telah dilakukan kegiatan ekstern dan internal.
Kegiatan kehumasan yang dilakukan RSAI cukup banyak, mencakup kegiatan internal dan eksternal, adapun kegiatan internal yang dilakukan penulis yaitu menerima telepon dari internal RSAI, Membuka kotak saran. Sedangkan kegiatan eksternal yang dilakukan penulis yaitu membagikan pocari sweat, membagikan angket, operator telepon RSAI, operator audio land dan  menempel brosur. 
Dengan demikian kegiatan kehumasan di RSAI telah berjalan.

